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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL)
model on the learning outcomes of IPAS for fourth-grade students at SD Swasta
Ra Kartini Cerdas Bangsa. The background of this study is based on the low IPAS
learning outcomes caused by teacher-centered learning, limited use of learning
media, and low student participation during the learning process. This study
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a One-
Group Pretest—Posttest design. The research subjects consisted of 23 fourth-
grade students at SD Swasta Ra Kartini Cerdas Bangsa. Data were collected
through learning outcome tests in the form of pretests and posttests. The results
showed that the average pretest score was 80.00, while the average posttest score
increased to 90.52, indicating an improvement of 10.52 points. The normality test
results indicated that both pretest and posttest data were normally distributed.
Furthermore, the results of the paired samples t-test showed a t-value of —11.989
with a significance value of 0.000 < 0.05, which indicates a significant difference
between students’ learning outcomes before and after the implementation of the
Problem Based Learning model. Therefore, it can be concluded that the Problem
Based Learning model has a positive and significant effect on IPAS learning
outcomes of fourth-grade students at SD Swasta Ra Kartini Cerdas Bangsa.
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pada guru, kurangnya penggunaan media pembelajaran, serta rendahnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) dan
desain One-Group Pretest—Posttest. Subjek penelitian berjumlah 23 siswa kelas
IV SD Swasta Ra Kartini Cerdas Bangsa. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 80,00, sedangkan nilai rata- rata
posttest meningkat menjadi 90,52, sehingga terjadi peningkatan sebesar 10,52
poin. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji samples t-test menunjukkan nilai t = —
11,989 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Swasta Ra Kartini Cerdas
Bangsa.

D

Kata kunci: problem based learning, hasil belajar IPAS, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana
penunjang untuk menuju pertumbuhan,
perkembangan dan kemajuan suatu
bangsa, hal ini dapat terlihat dari tujuan
pendidikan yang tercantum dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3, yang
berbunyi  Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk  watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertang-gung jawab.

Standar Isi Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006: 162) mengemukakan
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memperoleh keyakinan terhadap kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan
alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPAS yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPAS, lingkungan, teknologi dan
masyarakat, 4) mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah  dan
membuat keputusan, (5) meningkatkan
kesadaran untuk berperanserta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan  alam, (6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPAS sebagai dasar untuk melanjutkan
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IdKla, RONSEP-KONsep, alau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPAS diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari- hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar  menjelajahi  dan
memahami alam sekitar secara ilmiah,
Trianto, (2007:99-100).

Faktor internal anak dan lingkungan
memengaruhi hasil belajar. Sebagai hasil
dari observasi dan wawancara yang
dilakukan dengan tujuh guru di SD Swasta
Ra Kartini Cerdas Bangsa, ditemukan
bahwa ada beberapa masalah dalam
pembelajaran |IPAS. Siswa kurang fokus
saat mendengarkan penjelasan guru,
banyak siswa yang sibuk sendiri selama
pembelajaran, dan sumber belajar seperti
buku paket kurang lengkap. Selain itu, ada
kekurangan sarana dan prasarana. Metode
yang digunakan guru ketika di dalam
pembelajaran cukup bervariasi, guru
sudah menerapkan pembelajaran secara
diskusi atau pembelajaran berbasis
kelompok, guru membagi kelas menjadi
kelompok-kelompok dengan anggota 3-4
siswa yang heterogen, namun dalam
penerapan model pembelajaran belum
maksimal dan belum sesuai dengan
sintaknya  sehingga siswa kurang
antusias mengikuti pembelajaran.
Dampak lebih lanjut menjadikan mata
pelajaran IPAS dianggap sulit oleh siswa,
sehingga hasil belajar siswa masih banyak
yang nilainya belum mencapai KKM.Dalam
proses pembelajaran, metode tradisional
seperti ceramah masih banyak digunaka
oleh pendidik. Namun, metode ini sering

pefmariiadtar LEKNOIOgI maodaeirn
menyebabkan suasana belajar di kelas
menjadi  monoton dan  konvensional.
Pembelajaran yang hanya berpusat pada
guru tanpa didukung oleh media yang
menarik membuat siswa kehilangan minat
dan motivasi untuk belajar. Minimnya
penggunaan media pembelajaran juga
berdampak pada kurangnya interaksi antara
peserta didik dan materi pelajaran. Siswa
tidak mendapatkan pengalaman belajar
yang bermakna karena proses
pembelajaran berlangsung secara satu
arah, tanpa adanya kesempatan untuk
berdiskusi, bereksplorasi, atau
berpartisipasi aktif.

Rendahnya hasil belajar siswa di
bidang ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan belum
mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa,
terutama dalam hal keaktifan, keterlibatan,
dan relevansi materi dengan kehidupan
mereka.Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam metode dan media pembelajaran
agar proses belajar mengajar menjadi lebih
interaktif, menarik, dan bermakna bagi
siswa.

Permasalahan tersebut memerlukan
solusi dengan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan menarik
pada pembelajaran IPAS. Model
pembelajaran inovatif  yang dapat
melibatkan siswa dalam pembelajaran
secara langsung sehingga siswa tidak
merasa bosan. Guru perlu memilih model
pembelajaran yang dapat memperbaiki
hasil  belajar IPAS siswa, model
pembelajaran yang dipilih peneliti adalah
model pembelajaran PBL.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan



mempengaruhi  eksperimen. Hal ini
bertujuan mengetahui perbedaan hasil
setelah

belajar  siswa diadakannya

perlakuan.

Desain penelitian yang digunakan
adalah  One-Group Pretest- posttest
Design. Dalam desain ini observasi
dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
(Pretest) dan

eksperimen (Posttest). Dengan demikian

eksperimen sesudah
hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum dan sesudah
(Sugiyono,  2015).
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD

diberi  perlakuan

Swasta Ra Kartini Cerdas Bangsa JI. Jati
Rejo, Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
20371.

Sampel merupakan suatu kelompok
yang lebih kecil atau bagian dari populasi
secara keseluruhan yang mewakili
populasi untuk dijadikan sebagai objek
penelitian. Sampel dalam penelitan ini
terdiri dari satu kelas, dengan penentuan
sampel penelitian ditentukan dengan teknik
pusposive sampling (Sugiyono, 2018).
sampel yang diambil dalam penelitian ini

nilai pretest berupa soal pada materi IPAS.
Adapun metode tes tersebut berupa 20 soal
pilihan essai yang diberikan kepada siswa
kelas V SD RA Kartini Cerdas Bangsa pada
waktu yang telah ditentukan oleh peneliti.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
kuantitatif dalam memperoleh data. Setelah

data dibuat dan terkumpul, maka penulis
menganalisis data sebagai berikut:

Analisis Data Observasi dan Wawancara

Data hasil observasi dan
wawancara dianalisis secara deskriptif
untuk mendukung data kuantitatif. Analisis

dilakukan dengan:

1. Observasi: Menghitung persentase
keaktifan siswa dan efektivitas metode
diskusi kelompok

2. Wawancara: Menganalisis respons

siswa dan guru terhadap penggunaan

metode diskusi kelompok.
Asumsi  yang digunakan  untuk

memperoleh kualitas soal yang baik, di

samping memenuhi validitas dan

reliabilitas, adalah adanya keseimbangan

dari tingkat kesulitan soal tersebut.

Analisis daya pembeda mengkaiji butir-

butir soal dengan tujuan untuk mengetahui
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Asumsi  yang digunakan untuk
memperoleh kualitas soal yang baik, di
samping memenuhi  validitas  dan
reliabilitas, adalah adanya keseimbangan

dari tingkat kesulitan soal tersebut.

Daya pembeda

Analisis daya pembeda mengkaji butir-
butir  soal dengan tujuan  untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam
membedakan siswa yang tergolong
mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa
yang tergolong kurang atau lemah

prestasinya.

Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini  merupakan metode

statistik yang dipakai untuk mengolah dan

menyajikan data yang dikumpulkan

selama penelitian secara kuantitatif.

Analisis Statistik Inferensial

Dalam Rumus uji t juga digunakan
untuk melihat perubahan hasil belajar
antara nilai kelas kontrol dengan kelas
eksperimen. Rumus uji-t yang digunakan
untuk menguiji hipotesis adalah uji-t satu
pihak (1- a) karena varians sudah

homogen.

x = banyak data yang termasuk
hipotesis
n = banyak data

p = proporsi pada hipotesis

C.Hasil Penelitiandan Pembahasan

Analisis Statistik Uji Normalitas
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD
Swasta RA Kartini Cerdas Bangsa.
Penelitian menggunakan desain one group
pretest—posttest, di mana siswa terlebih
dahulu diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal, kemudian diberikan
perlakuan berupa pembelajaran dengan
model PBL, dan selanjutnya diberikan
posttest untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar.

Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar
80,00, sedangkan nilai rata-rata posttest
sebesar 90,52. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata sebesar 10,52
poin setelah siswa mengikuti pembelajaran
dengan model Problem Based Learning.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
model PBL berpotensi meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.

PRE 116 23 200* 037 23 153



parametrik berupa Paired Samples T-Test.
Uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk
karena jumlah sampel kurang dari 50
siswa.

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada variabel pretest sebesar
0,153 dan pada variabel posttest sebesar
0,731. Nilai keduanya lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest berdistribusi normal.
Dengan demikian, data memenuhi asumsi
normalitas dan analisis dapat dilanjutkan
menggunakan uji t berpasangan.

Analisis Statistik Uji Hipotesis
Tabel 4. 2 Statistik Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pairl PRE 80,00 23 2,844 593

POST 90,52 23 3,480 27

Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap hasil belajar
IPAS, dilakukan uji t berpasangan antara
nilai pretest dan posttest. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest
sebesar 80,00, sedangkan nilai rata-rata
posttest sebesar 90,52, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 10,52 poin. Hasil uji
paired samples t-test menunjukkan nilai t
= —-11,989 dengan df= 22 dan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Dengan demikian,

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jika
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) memiliki hubungan yang
signifikan dengan hasil belajar siswa.
Karena Problem Based  Learning
mendorong siswa untuk Dberpikir kritis,
bekerja sama, dan berpatisipasu aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
guru yang menerapkan model
pembelajaran ini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif,
koloboratif, dan berorientasi pada
pemecahan masalah nyata, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terbukti
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD RA Kartini Cerdas

Bangsa.

mampu

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa
meningkat dari 80,00 pada pretest
menjadi 90,52 pada posttest, sehingga
terjadi peningkatan sebesar 10,52
poin.

3. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi

pembelajaran IPAS.

1 Pamhbalaiaran AdAanAaan nandalkkatan



dengan teori konstruktivisme, yang

menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh siswa
melalui interaksi dengan lingkungan
belajar dan pengalaman langsung.
Model PBL menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada aspek kognitif
dan afektif siswa, karena keterlibatan
aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bukti empiris bahwa
model pembelajaran Problem Based
(PBL)  efektif

meningkatkan hasil belajar siswa.

Learning dalam
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